BAB4

PENUTUP

4.1  Simpulan

Di dalam komunikasi dapat diasumsikan bahwa seorang penutur
mengartikulasikan ujaran dengan maksud untuk mengkomunikasikan sesuatu kepada
lawan bicaranya, dan berharap lawan bicaranya dapat memahami apa yang hendak
dikomunikasikannya itu. Untuk ini penutur selalu berusaha agar tuturannya selalu
relevan dengan konteks, jelas dan mudah dipahami, padat dan ringkas (concise), dan
selalu pada persoalan (straight forward).

Dalam berkomunikasi terdapat prinsip-prinsip yang harus dilaksanakan oleh
peserta komunikasi agar tercipta komunikasi dua arah yang sukses. Prinsip inilah
yang oleh Grice dinamakan dengan prinsip kerja sama dan maksim percakapan.

Berdasarkan hasil analisis dan hasil penelitian pada bab 3, Penulis dapat
menarik simpulan bahwa setiap pelanggaran prinsip kerja sama dan empat maksim
dalam percakapan akan menyebabkan munculnya particularized conversational
implicatures. Hal ini didasarkan pada fakta bahwa di dalam berinteraksi setiap peserta
percakapan harus menerapkan prinsip-prinsip yang mengatur percakapan tersebut.
Hal ini sesuai dengan kutipan di bawah ini:

The basic assumption in conversation is that, unless otherwise
indicated, the participants are adhering to the cooperative

principle and the maxims. (Yule, 1996: 40)
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Penerapan prinsip kerja sama dan empat maksim merupakan hal yang penting
dilakukan dalam berkomunikasi, karena pelanggaran satu dari empat maksim tersebut
dapat mengakibatkan kegagalan dalam berkomunikasi.

Muncul nya particularized conversational implicatures dalam korpus data
yang penulis analisis yakni wawancara tertulis antara Bil Clinton dengan Jim Lehrer
disebabkan karena adanya pelanggaran prinsip kerja sama dan empat maksim
tersebut. Hal ini sesuai dengan kutipan berikut ini:

Conversational implicatures arise when the maxims are violated,
or made to appear as though they are violated. (hitp:// www
Jikw. h/philodep/courses/max/phil2075)

Berdasarkan hal tersebut di atas dapat dikatakan asumsi dasar dalam
percakapan yang sukses adalah bahwa terdapat indikasi peserta percakapan
menerapkan prinsip kerja sama dan empat maksim.

Setelah melakukan analisis, penulis dapat membuktikan bahwa asumsi penulis
yang mengatakan bahwa setiap pelanggaran prinsip kerja sama dan empat maksim
percakapan akan menyebabkan munculnya particularized conversational

implicatures adalah benar.

4.2 Summary of the Thesis

The main objective of the thesis is to prove the writer’s assumption that if the

cooperative principles is violated in conversation there will generate conversational
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implicatures. To analyze the cooperative principle and conversational implicatures,
the writers uses the theories by H.P Grice.

The thesis contains four chapter. The first chapter is an introduction, which
comprises the problem background, the problem identification, the problem
limitation, the problem formudation, the thesis objective, the theoretical frame work

and the research method.

The second chapter is the thesis theoretical concept. It consists of the theory
of speech act, cooperative principle (Maxims), the theory of conversational
implicatures that includes the theory and examples of particularized conversational
implicatures, generalized conversational implicatures, and it also includes a number
of other generalized conversational implicatures commonly communicated on the

basis of values and are consequently known as scalar implicatures.

In chapter three, the writer analyzes the dialogs in data corpus by using the
Grice's theory to prove the wriler's assumption that if the cooperative principles
violuted in conversation there will generate conversational implicatures. This chapter
also contains the result of the research. By using the Grice’s theory, the writer finds
that the cooperative principles violated in conversation will generate conversational

implicatures.

The fourth chapier contains the conclusion and the summary of the thesis.

After analyzing the violation of cooperation principle in each the of dialogues,
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according to Grice's cooperation principle and conversational implicatures theories
the writer finds the generation of particularized conversational implicatures. In

conclusion, the writer finds that her assumption is true.
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